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ABSTRAK

Anak usia sekolah sangat rentan terhadap karies. Hal ini dikarenakan pengetahuan
anak akan kesehatan gigi dan mulut masih kurang. Salah satu usaha pencegahan
karies adalah melalui penyuluhan. Metode penyuluhan banyak macamnya,
diantaranya klasikal dan video.

Masalah: Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut menyebabkan
prevalensi karies pada siswa Sekolah Dasar sangat tinggi

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara metode
klasikal dan video terhadap pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut siswa.
Metode: Metode penelitian adalah quasi experiment (eksperimental semu). Subjek
penelitian adalah 44 orang siswa kelas IV SDI Az-Zahrah (kelompok perlakuan I)
menggunakan metode klasikal dan 44 orang siswa kelas IV SDI Az-Zahrah
(kelompok perlakuan II) menggunakan metode video. Jenis data kuantitatif dan
analisa data memakai uji T kelompok berpasangan berdasarkan taraf signifikansi
0,05.

Hasil: Hasil analisis pre test tingkat pengetahuan pada kedua kelompok
menunjukkan tidak berbeda jauh. Setelah diberi intervensi, hasil pre test ke post test
menunjukkan adanya peningkatan pada pengetahuan kedua kelompok. Perbedaan
bermakna terlihat pada hasil post test dimana kelompok video jauh lebih unggul
daripada kelompok klasikal (p<0.05).

Kesimpulan: Metode video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kesehatan gigi dan mulut dibandingkan dengan metode klasikal.

Kata Kunci: Penyuluhan, klasikal, video.
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ABSTRACT

Children in school age are easily suffer from dental caries. This problem is caused by
the lack of oral and dental health knowledge. One of caries preventive effort is
through counselling. There are various methods of counselling, for example clasical
methode and video methode.

Problem: The lack of oral and dental health knowledge caused prevalence of dental
caries among elementary school students very high.

Aim: This study’s aim is to compare the effectiveness between clasical methode and
video towards students’s knowledge of oral and dental health.

Methode: Study methode was quasi eksperiment. The subjects were 44 fourth grade
students of SDI Az-Zahrah (first group) used clasical methode and 44 fourth grade
students of SDI Az-Zahrah (second group) used video methode. Data design was
quantitative and data analysis used paired samples T test with significancy rate 0.05.
Result: The result of pre test analysis showed that knowledge of both groups almost
same. After intevention, the result showedthat are increase of knowledge on both
groups, but seen a higher increase on video group than clasical group (p<0,05).
Conclusion: Video methode is more effective than clasical methode in increasing
student’s knowledge of oral and dental health.

Key word: Counselling, clasical, video.
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L.

BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan masalah yang perlu
diperhatikan, hal ini disebabkan penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit yang
banyak dikeluhkan oleh masyarakat yaitu sekitar 60%. Penyakit gigi dan mulut
tersebut adalah karies gigi dan penyakit jaringan penyangga gigi khususnya
peradangan gusi atau ginggivitis, hal ini banyak berkaitan dengan masalah
kebersihan mulut. Sumber penyebab kedua penyakit tersebut adalah diabaikannya
kebersihan mulut sehingga terjadilah akumulasi plak.

Anak adalah generasi penerus bangsa, oleh karena itu perilaku sehat harus
diajarkan sejak dini pada anak. Infeksi gigi dan mulut yang diderita anak akan
membuat anak menjadi malas beraktivitas dan mengganggu proses belajar mereka.
Di Jakarta, 90% anak mengalami masalah gigi berlubang dan 80% menderita
penyakit gusi (www.pdgi-online.com, 2008). Di Palembang pada tahun 2007,
92,43% siswa Sekolah Dasar Negeri mengalami masalah gigi berlubang (Wahyuni,
2007).

Anak-anak usia sekolah sangat rentan terhadap karies karena biasanya sering
makan makanan kecil dan orang tua tidak selalu dapat mengawasi dan mencegahnya.

Makanan kecil yang dikonsumsi oleh anak-anak biasanya berupa makanan manis


http://www.pdgi-online.com

seperti permen, coklat, dan makanan ringan yang mengandung karbohidrat tinggi
sehingga dapat menyebabkan adanya penumpukan plak dan terjadinya karies.
Tingkat pengetahuan anak dalam perilaku penyikatan gigi umumnya belum baik, hal
ini dapat mempengaruhi baik atau buruknya kebersihan gigi dan mulut pada anak
tersebut

Perilaku sehat bagi siswa sekolah dasar perlu terus dibina, karena merupakan
modal menuju ke arah hidup sehat. Belum optimalnya kesehatan gigi dan mulut
siswa sekolah dasar disebabkan oleh karena perilakunya belum menunjukkan

perilaku sehat (Maryono, 2005).

Departemen Kesehatan telah melakukan berbagai upaya pendekatan
pelayanan kesehatan, yaitu promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang terpadu
dan berkesinambungan. Pada masa sekarang ini, ilmu kedokteran gigi lebih
menekankan pada bidang preventif (pencegahan) daripada bidang kuratif
(pengobatan). Pencegahan dan pengobatan mempunyai perbedaan yang mendasar.
Pencegahan dimulai dari keadaan yang sehat dan mempertahankannya dengah
menggunakan cara yang paling sederhana dan umum digunakan. Sedangkan
pengobatan dimulai dari penyakit itu sendiri, menuju kepada perbaikan dan

mempertahankan suatu jaringan dengan teknik yang baik. Tindakan pencegahan

dalam kedokteran gigi merupakan proses yang terus-menerus. Jadi tldak Jnanya, ’k;
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dengan kemauan pasien untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut dalam kehidupan

sehari-hari.

Salah satu usaha pencegahan penyakit gigi dan mulut adalah melalui
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Tujuan dari penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut adalah untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang agar mengarah kepada
upaya hidup sehat. Metode yang dilakukan saat penyuluhan disesuaikan dengan
umur anak. Untuk mempermudah penyuluhan maka dapat digunakan alat peraga

yang disesuaikan dengan tingkat kematangan dan pengetahuan anak.

Metode penyuluhan banyak macamnya, antara lain klasikal, video, tanya
jawab, curah pendapat, simulasi, dan lain-lain. Namun menurut Budiharto (1998),
metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang paling sering digunakan adalah

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan metode klasikal dan

video.

SD Islam Az-Zahrah merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang ada di
kota Palembang, terletak di Perumahan Bukit Sejahtera. Sekolah ini memiliki banyak
fasilitas penunjang yang memadai guna mendukung proses belajar mengajar baik di
kelas maupun di luar kelas, sehingga sekolah ini banyak diminati oleh para orangtua
demi mendapatkan pendidikan yang berkualitas bagi anak-anaknya di Palembang

dan sekitarnya. Salah satu fasilitas penunjang di sekolah ini adalah tersedianya media



elektronik yang membantu proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan di SDI Az-Zahrah Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Kurangnya pengetahuan tentang cara-cara menjaga kesehatan gigi dan mulut

menyebabkan prevalensi karies pada siswa Sekolah Dasar sangat tinggi.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum
diberikan penyuluhan?

2. Bagaimana pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan mulut setelah
diberikan penyuluhan dengan metode klasikal?

3. Bagaimana pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan mulut setelah
diberikan penyuluhan dengan metode video?

4. Bagaimana perbandingan penyuluhan antara menggunakan metode klasikal

dengan video terhadap pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut?



1.4. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan siswa SDI Az-Zahrah tentang cara-cara menjaga kesehatan gigi

dan mulut.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menilai pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan
mulut sebelum diberikan penyuluhan.

2. Untuk menilai pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan
mulut setelah diberikan penyuluhan dengan metode klasikal.

3. Untuk menilai pemahaman siswa tentang kesehatan gigi dan
mulut setelah diberikan penyuluhan dengan metode video.

4. Untuk membandingkan penyuluhan antara menggunakan metode

klasikal dengan video terhadap pemahaman tentang kesehatan gigi

dan mulut.



1.5. Manfaat Penelitian

I

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Sebagai informasi yang menyajikan data mengenai perbandingan penyuluhan
antara menggunakan metode klasikal dengan video terhadap pemahaman
tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar.

Bagi instansi, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
penelitian lanjutan bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa Program
Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

Bagi penulis, yang merupakan mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, yaitu sebagai syarat kelulusan

dan menambah pengetahuan penulis dalam bidang kedokteran gigi.
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